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ABSTRAK

Pendampingan pembelajaran matematika dihadirkan sebagai peningkat motivasi siswa dalam belajar.
Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga mampu
meningkatkan pembelajaran siswa di sekolah. Dalam pendampingan pembelajaran ini yaitu siswa
dalam ruang lingkup Panti Asuhan Ummu Salamah yang berada di jenjang SMP dan SMA. Kegiatan ini
dilaksanakan secara tatap muka langsung di JI. Siliwangi, Gang Ridogalih No.16, Cikole Kab.Sukabumi,
Kota Sukabumi. Kegiatan pendampingan pembelajaran terdiri dari pendahuluan dengan pre-test
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi. Dalam penyampaian materi dibantu dengan
menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan pada
saat proses pembelajaran yaitu BAGASI (Bangun Ruang Tiga Dimensi) dan PALANG (Papan Ular
Tangga Peluang), serta siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi. Hasil dari kegiatan
pendampingan pembelajaran matematika ini yaitu motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata pre-test dan post-test baik pada jenjang SMP maupun
SMA. Nilai rata-rata sebelum kegiatan atau pre-test pada jenjang SMP adalah 57,56 dan pada jenjang
SMA adalah 42,91. Namun setelah kegiatan, nilai rata rata post-test mengalami perkembangan yang
cukup signifikan yaitu rata-rata post-test jenjang SMP adalah 74,63 dan jenjang SMA adalah 75,38.

Kata kunci: pendampingan pembelajaran matematika; media pembelajaran; motivasi belajar.

ABSTRACT

Mathematics learning assistance is presented as an increase in student motivation in learning. This
activity was carried out aiming to increase student motivation in learning so as to improve student
learning at school. In this learning assistance, namely students within the scope of the Umm Salamah
Orphanage who are at the junior and senior high school levels, this activity is carried out face to face
directly on JI. Siliwangi, Gang Ridogalih No.16, Cikole Kab. Sukabumi, City of Sukabumi. The learning
assistance activities consist of an introduction with a pre-test then continued with the delivery of material.
In the delivery of material assisted by using tools in the form of learning media which aims to increase
student learning motivation and student understanding in learning. The learning media used during the
learning process are BAGASI (Build Three Dimensional Spaces) and PALANG (Opportunity Snakes
and Ladders Board), and students are given the opportunity to ask questions regarding the material.
The result of this mathematics learning assistance activity is that students' learning motivation has
increased as indicated by the increase in the average pre-test and post-test scores at both the junior
and senior high school levels. The average score before the activity or pre-test at the junior high school
level was 57.56 and at the high school level was 42.91. However, after the activity, the average post-
test score experienced a significant increase, namely the post-test average for the junior high school
level was 74.63 and for the high school level was 75.38.

Keywords: mathematics learning assistance; learning media; learning motivation.

PENDAHULUAN serta transformasi geometri. Keseimbangan

Dengan tujuan untuk menjaga kualitas antara matematika bilangan dan matematika
penampilan artikel di dalam jurnal, para Dalam pola dan bangun ruang selalu dijaga.

Dalam Kurikulum 2013 pada Kompetensi  pengetahuan bukan hanya
pembelajaran matematika sejak awal telah memahami secara konseptual tetapi sampai ke
diajarkan mengeni data dan peluang, pola dan penerapan melalui pengetahuan prosedural
barisan bilangan, aljabar dan bangun ruang dalam pemecahan masalah matematika
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termasuk dalam masalah di kehidupan nyata.
Kompetensi keterampilan berfikir juga diasah
untuk dapat memecahkan masalah yang
membutuhkan pemikiran order tinggi seperti
menalar pemecahan masalah  melalui
pemodelan, pembuktian dan perkiraan atau
pendekatan (Herlina, 2022).

Pada pembelajaran matematika siswa
mengalami  kesulitan dalam mempelajari
beberapa materi, diantaranya materi bangun
ruang dan peluang (Nurhikmayati, 2017;
Maharani et al., 2022). Siswa seringkali lupa
menggunakan rumus yang tepat untuk
menentukan suatu volume pada bangun
tertentu dan kesulitan memahami soal yang
berbentuk soal cerita. Selain itu faktor yang
sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar
adalah motivasi belajar siswa yang rendah
sehingga membuat siswa cenderung pasif dan
kurang serius dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga  mengakibatkan  materi  yang
disampaikan oleh guru tidak tertanam dalam
benak siswa (Herlina, 2022).

Dalam pandangan siswa matematika
dianggap sebagai pelajaran yang relative sulit
dan membuat kesan dan pengalaman secara
negative terhadap matematika umumnya
berdampak buruk baik bagi motivasi belajar
matematika maupun penyesuaian akademik di
sekolah, Gurganus (2010) menyatakan bahwa
pengalaman sebelumnya terhadap matematika
merupakan predicator yang sangat kuat
terhadap matematika yang sangat kuat
terhadap kesukseksan di masa berikutnya.
Dengan itu, sikap positif dalam siswa terhadap
matematika yang berbentuk sejak awal
merupakan faktor yang penting pada
kesuksesan belajar pada mata pelajaran yang
sulit, khusunya matematika. Sama hal nya
dengan anak-anak yang berada di Panti
Asuhan Ummu Salamah mereka mengalami
kesulitan dan kurangnya motivasi belajar dalam
matematika dikarenakan matematika dianggap
pelajaran yang membosankan. Berdasakan
permasalahan diatas perlu adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Karena peran
motivasi dalam kegiatan belajar siswa sangat
penting. Menurut pendapat Kompri (2016:232)
motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh
oleh kondisi fisiologis dan kematangan
psikologis siswa, motivasi merupakan dorongan
yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Selaras dengan pendapat diatas menurut
Andriani  (2019;65) motivasi adalah sikap
individu dalam bertingkah laku, berpikir, dan
memiliki perasaan dengan cara yang mereka
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lakukan, dengan penekanan pada aktivasi dan
arah dari tingkah lakunya. Selain itu motivasi
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dan
berperan terhadap hasil belajar siswa (Slameto,
2010) .

Salah satu upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa tersebut dilakukan
kegiatan pendampingan pembelajaran
matematika di Panti Asuhan Ummu Salamabh.
Kegiatan pendampingan pembelajaran
matematika ini merupakan proses pemberian
bantuan yang memiliki keahlian di bidang
pembelajaran matematika.

Adapun tujuan pendampingan belajar
menurut Nurany et al (2021) ialah siswa dapat
melakukan penyesuaian situasi pembelajaran
dengan baik sehingga pembelajaran efisien
sesuai kemampuannya dan memperoleh
perkembangan yang maksimal. Hal ini
didukung oleh hasil kegiatan yang dilakukan
Faishol et al (2021); Suwarma (2023)
menunjukkan selama pelaksanaan
pendampingan belajar siswa menjadi giat dan
senang serta antusias dan merasa terbantu
dalam penyelesaian soal-soal dari sekolah dan
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Selain itu dengan adanya pendampingan
pembelajaran matematika ini dapat diharapkan
bisa mengubah pola pikir siswa tentang
matematika. Materi yang dipelajari di kegiatan
pendampingan  pembelajaran  matematika
adalah mengenai peluang pada jenjang SMA
dan bangun datar pada jenjang SMP. Dalam
proses pendampingan pembelajaran metode
pembelajaran yang digunakan yaitu metode
demonstrasi. Dalam proses pendampingan
pembelajaran metode pembelajaran yang
digunakan yaitu metode demonstrasi. Menurut
Syah (2000:208) metode demonstrasi adalah
metode dengan cara memperagakan barang,
kejadian, aturan dan wurutan melakukan
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan
dengan pokok bahasan atau materi yang
disajikan. Dengan menggunakan metode
demonstrasi ini tentunya dapat memudahkan
siswa untuk dapat memahami materi yang
disampaikan, dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika
(Arifuddin et, al., 2018) . Menurut Miarso (2009),
media pembelajaran dapat diartikan segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, bertujuan dan
terkendali. Dimana proses interaksi antara
pendidik (guru) dan siswa memerlukan media
pembelajaran untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa dengan
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harapan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Aurellia et al., 2023 ; Isnaeni & Hidayah,
2020). Salah satu media pembelajaran yang
bisa digunakan dalam pembelajaran adalah
media visual tiga dimensi. Media visual tiga
dimensi dapat digunakan sebagai alternatif
dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak
dalam matematika. Media visual adalah media
yang hanya mengandalkan indera penglihatan
dan memainkan peran yang sangat penting di
dalam proses belajar mengajar, juga dapat
memfasilitasi pemahaman dan memperkuat
ingatan, menumbuhkan rasa ingin tahu pada
siswa, dan dapat menghubungkan konsep-
konsep matematika ke dalam dunia nyata
(Widodo, Darhim, & Ikhwanudin, 2018).

Oleh karena itu, untuk menguasai
matematika dibutuhkan penguasaan konsep
dan penggunaan media pembelajaran yang
konkret (Dini et al., 2019). Dalam pengabdian
ini berupa pendampingan pembelajaran
matematika untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar khususnya pada materi bangun
ruang dan peluang. Model pembelajaran yang
digunakan adalah model pembelajaran
kontekstual dengan berbantu media
pembelajaran BAGASI (Bangun Ruang Tiga
Dimensi) dan PALANG (Papan Ular Tangga
Peluang) tujuan dari media pembelajaran
tersebut agar proses pembelajaran lebih
menarik perhatian siswa dan agar siswa lebih
mudah dalam memahami konsep dasar
matematika. Dengan diadakan pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi inovasi
pembelajaran yang dapat mendorong siswa
agar lebih aktif dan meningkatkan rasa ingin
tahunya dalam pembelajaran matematika,
membantu mengatasi kesulitan belajar serta
dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar sehingga akan berdampak positif
terhadap hasil belajar.

METODE

Kegiatan pendampingan belajar
dilaksanakan pada bulan 26 February sampai
19 Maret 2023. Kegiatan ini merupakan salah
satu wujud dedikasi kepada masyarakat
terkhususnya pada anak-anak Panti Asuhan
Ummu Salamabh, JI. Siliwangi, Gang Ridogalih
No. 16, Cikole Kab. Sukabumi, Kota Sukabumi.
Kegiatan pendampingan belajar ini dilakukan
dengan memberikan pendampingan khusus
untuk memahami materi pelajaran matematika
yang diajarkan di sekolah bagi anak-anak yang
mengalami kesulitan. Pemberian penjelasan
dilakukan oleh mahasiswa dari program studi
pendidikan matematika Universitas
Muhammadiyah Sukabumi dengan didampingi
dosen pendamping. Terdapat sekitar 19 anak
Panti Asuham Ummu Salamah yang terdiri dari
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9 siswa SMA, 1 siswa SMK, 6 siswa SMP, 2
siswa SD, dan 1 siswa TK.

Kegiatan pendampingan belajar
dilaksanakan dalam tiga tahap vyaitu: 1)
Pendahuluan adalah kegiatan pembelajaran
diawali dengan adanya pre-test mengenai
materi sesuai dengan jenjangnya yang
bertujuan untuk melihat pengetahuan awal
siswa terhadap materi yang akan dipelajari, 2)
Penyampaian materi adalah suatu kegiatan
dengan memberikan penjelasan materi yang
sesuai dengan jenjang siswa, untuk SMP
belajar materi bangun ruang tiga dimensi dan
untuk SMA belajar materi peluang, 3) Diskusi
dan tanya Jawab adalah kegiatan dimana
siswa dapat mengajukan pertanyaan dari
materi yang belum dipahami, 4) Penutup yaitu
kegiatan refleksi dengan mengerjakan soal
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan kegiatan berjalan
dengan lancar dari awal hingga akhir, dimana
kegiatan ini dilaksanakan selama 1 minggu
sekali dalam kurun waktu 1 bulan, jadi total
pelaksanaan sebanyak 4 pertemuan. Para
siswa aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran. Siswa yang hadir merupakan
siswa dari jenjang SMP, dan SMA. Materi yang
dipelajari selama kurun waktu 1 bulan yaitu
mengenai materi bangun ruang tiga dimensi
untuk jenjang SMP dan materi peluang untuk
jenjang SMA. Berdasarkan hasil survei siswa
yang mengikuti kegiatan ini, tidak semua siswa
memahami materi sesuai dengan jenjangnya,
berikut rincian kegiatannya.

Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan
adanya pre-test mengenai materi sesuai
dengan jenjangnya yang bertujuan untuk
melihat pengetahuan awal siswa terhadap
materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, pada
tahapan awal siswa diberikan penjelasan
mengenai materi dasar, yang dimulai dengan
memberikan motivasi kepada siswa, kemudian
penyampaian materi dasar, serta langkah-
langkah penyelesaian untuk menyelesaikan
masalah dari materi yang diberikan, berikut
dokumentasi di bawah ini:

W

|

i
Gambar 1. Kegiatan Pre-test

SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 2964



Penyampaian Materi

Pada penyampaian materi diberikan
penjelasan terkait materi sesuai dengan jenjang
siswa, untuk SMP belajar materi bangun ruang
tiga dimensi dan untuk SMA belajar materi
peluang. Dimana siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang di pandu oleh 2-3
orang mahasiswa, pada saat penyampaian
materi diberikan sebuah ilustrasi berbantu
media pembelajaran sesuai dengan materi
yang disampaikan, hal tersebut bertujuan agar
siswa lebih memahami materi yang
disampaikan. Selain itu tujuan media
pembelajaran menurut Latuheru (1988: 14)
adalah semua alat (bantu) atau benda yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
dengan maksud menyampaikan pesan
(informasi) pembelajaran dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam
hal ini anak didik atau warga belajar). Adapun
media pembelajaran yang digunakan pada
kegiatan ini sebagai berikut :

BAGASI (Bangun Ruang Tiga Dimensi )
BAGASI (Bangun Ruang Tiga Dimensi)
merupakan media pembelajaran  yang
digunakan untuk membantu siswa dijenjang
SMP dalam memahami materi bangun ruang
sisi datar, dalam media pembelajaran ini
memiliki 4 bentuk bangun ruang tiga dimesi
diantaranya : kubus, Tabung, limas segitiga,
dan balok. Masing-masing dari bangun ruang
tersebut berbeda warna agar lebih menarik
siswa ketika pembelajaran, dengan BAGASI
siswa akan lebih mudah memvisualkan bangun
ruang sisi datar dengan mudah, selain itu siswa
akan cenderung termotivasi dalam belajar
karena dengan media ini siswa dapat mencoba
menggunakan media tersebut sehingga
pembelajaran pun akan menyenangkan dan
tidak membosankan.

Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran
menggunakan Media Pembelajaran BAGASI
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Cara penggunaan media pembelajaran
BAGASI sebagai berikut :

1. Dalam BAGASI setiap bangun ruang
memiliki jaring-jaring dimana dalam
ujung jaring-jaringnya terdapat lubang
kecil yang disematkan tali penghubung
disetiap lubangnya.

2. Agar dapat membentuk bangun ruang
tiga dimensi, tarik ujung tali sampai
setiap jaring-jaringnya membentuk
bangun ruang tiga dimensi.

PALANG (Papan Ular Tangga Peluang)
PALANG (Papan Ular Tangga
Peluang) merupakan media pembelajaran yang
digunakan untuk membantu siswa dijenjang
SMA dalam memahami materi peluang. Media
Pembelajaran PALANG atau Papan Ular
Tangga Peluang ini dapat membantu siswa
belajar mengenai materi peluang di dalam mata
pelajaran matematika agar mudah dan
menyenangkan untuk siswa. Papan Peluang ini
berbentuk seperti catur dan di desain seperti
permainan ular tangga, yang mana di dalam
media tersebut dilengkapi dengan kartu soal
yang berisi pertanyaan mengenai materi
peluang, hal tersebut bertujuan agar siswa lebih
memahami materi yang telah dipelajari. Adapun
cara penggunaan media pembelajaran
PALANG sebagai berikut (Gambar 4):

1. Pemain satu melempar dadu dan harus
menghasilkan angka 6 untuk memasuki
palang, dilanjutkan dengan pemain 2
dan 3 bergiliran untuk melempar dadu.

2. Selanjutnya, pemain satu melanjutnya
melempar dadu dan berjalan sesuai
angka yang dihasilkkan dadu. Jika
pemain bisa menjawab kartu soal maka
pemain berlanjut melempar dadu dan
mengambil kartu soal sesuai angka
yang didapat.

3. Jika pemain berhenti di angka yang
genap maka pemain diwajibkan
mengambil kartu soal di kantung genap
begitu juga jika pemain berhenti di
angka yang ganjili maka pemain
diwajibkan mengambil kartu soal di
kantung ganjil.

4. Jika pemain tidak dapat menjawab
pertanyaan maka pemain dapat
mengatakan kata "pass" dan diam
ditempat dan tidak juga berkenan
melempar dadu. Kartu zonk digunakan
jika pemain menuruni ular dan pemain
diwajibkan untuk menjawab soal.

Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan media
pembelajaran yang digunakan yaitu BAGASI
dan PELUANG, dimana dengan menggunakan
media tersebut tentu sangat efektif dalam
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proses pembelajaran tidak hanya akan
memudahkan memahami materi tetapi siswa
akan lebih semangat dalam belajar matematika.
Dalam proses pembelajaran siswa juga
diberikan  kesempatan  untuk  mencoba
menggunakan media pembelajaran tersebut
yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Kemudian setelah penyampaian penggunaan
media pembelajaran selanjutnya diberikan
penguatan materi berupa contoh soal mengenai
materi yang sudah disampaikan.

. @ 3

Gambar 4. Kegitan Penggunaan Media
Pembelajaran.

- gt

%

PALANG -

=

Gambar 5. Cover Media Pembelajaran
PALANG

Gambar 6. Media Pembelajaran PAG

Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah pemaparan materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab. Pada saat sesi diskusi, siswa
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang
belum mereka pahami. Siswa juga menjelaskan
terkait kendala yang mereka hadapi saat proses
pembelajaran di sekolah berlangsung, yang
diantaranya kurangnya pemahaman dasar
materi yang dipelajari, kurangnya
profesionalitas guru dalam mengajar (jarang
masuk kelas), serta kurangnya minat belajar
siswa yang menyebabkan motivasi siswa dalam
belajar rendah.
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Dari sesi diskusi dan tanya jawab, para
siswa bisa saling memberikan masukan
sehingga di akhir pembelajaran bisa
mendapatkan solusi dari masalah yang
dihadapi. Untuk kendala yang pertama, solusi
yang ditawarkan diantaranya mengulang
kembali bahan yang diajarkan, memberikan
tugas agar siswa mempelajari bahan yang
belum dipahami, serta memberi sumber
referensi untuk dipelajari siswa. Selanjutnya
untuk solusi peningkatan profesionalitas guru
dalam mengajar diantaranya vyaitu bekerja
sesuai dengan tugas/fungsi dan
profesi/jabatannya, menyelesaikan pekerjaan
dengan efektif dan efisien, serta bekerja
berorientasi pada outcome (dampak) bukan
hanya output (keluaran). Adapun dokumentasi
untuk sesi diskusi dan tanya jawab tampak
pada Gambar 7.

Gambar 7. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab

Penutup

Setelah selesai berdiskusi, siswa
melakukan  refleksi, selanjutnya  siswa
mengerjakan soal post-test, dan kemudian
kegiatan ini diakhiri dengan doa penutup dan
sesi dokumentasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pendampingan
pembelajaran matematika ini ialah adanya
peningkatan motivasi siswa yang dapat dilihat
dari hasil peningkatan nilai rata-rata pre-test
dan post-test baik pada jenjang SMP maupun
SMA. Nilai rata-rata sebelum kegiatan atau pre-
test pada jenjang SMP adalah 57,56 dan pada
jenjang SMA adalah 42,91. Namun setelah
kegiatan, nilai rata rata post-test nya
mengalami  perkembangan yang cukup
signifikan yaitu rata-rata post-test jenjang SMP
adalah 74,63 dan jenjang SMA adalah 75,38.
Melihat respon dan hasil dari pendampingan
pembelajaran matematika ini, maka diperlukan
adanya pembaruan dari proses dan metode
pembelajaran yang dilakukan terhadap siswa
agar lebih interaktif. Hal ini tentu tidak hanya
memberikan manfaat kepada siswanya saja
tetapi juga dapat dijadikan sarana oleh para
pendidik untuk meningkatkan kompetensinya
agar terjadi perbaikan pada  proses
pembelajaran di sekolah.
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